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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2023/2024 yang terdistribusi ke dalam 11 kelas secara heterogen. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 yang terdiri dari 32 siswa dan VIII-5 yang 

terdiri dari 30 siswa, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) diperoleh bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi 

daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, pemahaman konsep matematis, pengaruh. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting 

dalam pendidikan. Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, 

analitis, sistematis, serta kemampuan bekerja sama. 

 

Dalam pembelajaran matematika, sangat ditekankan mengenai pemahaman konsep 

matematis siswa. Konsep yang ada dalam matematika bersifat hierarki, yang mana 

dalam materi pembelajaran saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika harus tersusun secara efektif dan efisien agar tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai. Kemendikbud (2017: 14) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu (1) memahami konsep matematika, (2) 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3) menggunakan 

penalaran, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai 
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dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan 

motorik dengan menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat 

peraga sederhana dan hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Berdasarkan tujuan tersebut, kemampuan dasar matematika yang harus dikuasai 

siswa adalah pemahaman konsep matematis, tanpa kemampuan ini siswa akan 

kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

 

Pentingnya pemahaman konsep matematis diungkapkan oleh Abdullah (2013: 5) 

bahwa pemahaman dalam matematika merupakan komponen dasar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sari (2012: 20) bahwa pemahaman matematika dapat dikatakan 

sebagai pondasi dalam mengembangkan pembelajaran matematika. Selain itu, untuk 

mempelajari materi baru siswa dituntut untuk memiliki pemahaman mengenai materi 

prasyarat atau sebelumnya (Ruqoyyah, 2020). Dengan begitu, sangat penting bagi 

siswa untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik. 

 

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis tidak didukung oleh 

penguasaan siswa Indonesia yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil survey 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) yang merupakan 

survey Internasional dalam penilaian matematika dan sains untuk kelas 4 dan 8 dari 

berbagai negara di seluruh dunia. Pada tahun 2007 Indonesia berada di rangking 36 

dari 49 negara dengan skor Indonesia 397 dan skor standar Internasionalnya 500. 

Selanjutnya pada tahun 2011 Indonesia berada pada rangking 38 dari 42 negara 

dengan skor Indonesia 386 dan skor standar Internasional 500. Pada tahun 2015 

Indonesia tidak mengikutsertakan kelas 8 pada penilaian TIMSS, sehingga tidak ada 

gambaran hasil TIMSS untuk kelas 8 pada tahun 2015. Selain itu, Pusat Penilaian 

Pendidikan Kemendikbud pada lamannya (https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud. 

go.id) mengungkapkan bahwa rata-rata hasil ujian nasional matematika SMP tahun 

2017, 2018, dan 2019 berturut-turut adalah 50,31; 43,34; 46,56 dari skala 100. 

Berdasarkan uraian hasil TIMSS dan UN Matematika diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. 
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Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesia juga terjadi di 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Dari hasil wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII. Diperoleh keterangan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep matematia sehingga sulit menjawab soal dan 

kesulitan dalam membuat model matematika dari suatu masalah. Hal lainnya juga 

bisa dilihat dari jawaban siswa pada salah soal tes pendahuluan. Soal diberikan 

kepada kelas VIII-B pada salah satu soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

Sebuah kapal berlayar dari Pelabuhan A sejauh 200 mil ke arah timur dan 

sampai di Pelabuhan B, setelah itu kapal melanjutkan pelayaran ke arah 

selatan dan setelah menempuh jarak 120 mil kapal berbelok ke arah barat 

sampai sejauh 360 mil kemudian berlabuh di Pelabuhan C. Berapa jarak 

terdekat Pelabuhan C ke Pelabuhan A? 

 

Dari jawaban siswa kelas VIII-B dengan jumlah 31 siswa diperoleh hasil analisis 

bahwa sebanyak 21 siswa atau 67% siswa belum bisa menjawab soal dengan jawaban 

yang tepat. Salah satu kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut disajikan dalam 

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 berikut. 

 
Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa Pertama 

 

 
Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa Kedua 
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Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 terdapat 

kesalahan siswa yaitu, siswa salah dalam menggambar yang seharusnya adalah 

gambar trapesium siku-siku, siswa juga salah dalam melakukan perhitungan 

matematis sehingga menyebabkan hasil akhir yang kurang tepat. Kesalahan yang 

dilakukan siswa merupakan indikator dari pemahaman konsep yaitu pada indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung masih tergolong rendah. 

 

Agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik, siswa harus terlibat 

secara aktif selama kegiatan pembelajaran dalam mengungkapkan ide atau gagasan 

yang ia miliki (Panjaitan, 2018). Menurut Noer, dkk (2018) pemilihan model yang 

tepat dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan diharapkan 

akan memiliki kemauan, kepercayaan diri dan kemampuan yang juga tinggi. Model 

pembelajaran yang dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk memahami 

permasalahan matematis dan menganalisis proses pengambilan keputusan adalah 

melalui kegiatan penemuan konsep secara mandiri dalam suatu kegiatan diskusi 

berkelompok (Kusnia, 2013). Melihat dari karakteristik siswa dan upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, pembelajaran inkuiri 

terbimbing dianggap bisa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 141) pembelajaran inkuiri menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar dengan melibatkan siswa dalam menemukan pengetahuan atau 

pemahaman untuk menyelidiki, mulai dari melakukan pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan data atau informasi dan 

melakukan penyelidikan, menganalisi data, membuat kesimpulan dan 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan. Sejalan dengan itu, Nurhayati, dkk (2016: 

134) proses pembelajaran inkuiri terbimbing siswa berperan untuk menemukan 

sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Berdasarkan uraian tersebut diharapkan 
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model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian 

Salim, dkk (2019) di SMP Negeri 8 Kendari, diperoleh hasil penelitian bahwa 

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kendari. Selanjutnya 

Fitri dan Aprilianingsih (2020) di MTs Al Islam Petalabumi menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang mana 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis penting untuk dimiliki siswa. Cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat digunakan untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Sehubung penelitian terkait model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis belum pernah 

dilakukan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Maka peneliti menganggap perlu 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. 
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B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memberi pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pembelajaran matematika dengan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa, guru, dan 

peneliti lain. 

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar menggunakan model inkuiri 

terbimbing dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

b. Bagi guru, memberikan informasi tentang pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 
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c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Kemampuan pemahaman konsep menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yang harus dicapai oleh siswa. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu 

pemahaman dan konsep. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berasal 

dari kata paham yang artinya pandai dan mengerti benar. Menurut Sudijono (2011: 

50) pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu dan setelah itu diketahui dan di ingat. Sementara konsep menurut 

Trianto (2010: 171), konsep didefinisikan sebagai suatu abstraksi dari serangkaian 

pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok objek atau kejadian. 

 

Sanjaya (2010) menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa 

yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestai data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 

yang dimilikinya. Menurut Gusniwati (2015: 30) pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan 

objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan ke 

dalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep 
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dengan jelas. Sejalan dengan itu, Febriyanto (2018) pemahaman konsep merupakan 

kemampuan siswa untuk mengerti sesuatu itu diketahui dan diingat untuk kemudian 

mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai 

atas apa yang diketahuinya dan dapat mengomunikasikannya kepada orang lain. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, seperti mampu 

memahami, mengetahui, dan mengingat materi, memberikan contoh dan bukan 

contoh serta dapat mengomunikasikannya. 

 

Untuk mengukur pemahaman konsep matematika dapat dilihat dari soal-soal yang 

memiliki indikator konsep (Ruqoyyah, 2020). Pada Peraturan Dirjen Dikdasmen 

Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian 

diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematis adalah mampu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Jihad dan Haris (2010: 149), sebagai 

berikut.  

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari. 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya).  

3) Kemampuan menyebutkan contoh dan non-contoh dari konsep.  

4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  
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5) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu.  

6) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

 

Berdasarkan uraian indikator pemahaman konsep di atas, maka indikator yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 1) menyatakan ulang suatu konsep, 2) memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep, 3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika, 4) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 5) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

 

Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris “Inquiry” yang dapat diartikan sebagai proses 

bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. 

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan 

penyelidikan terhadap suatu masalah. Pembelajaran inkuiri sebagai pembelajaran 

yang dapat memaksimalkan seluruh kemampuan peserta didik secara kritis, logis, dan 

analitis mencari dan menyelidiki sesuatu (orang, benda, peristiwa) agar mereka dapat 

menemukannya dengan percaya diri (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

 

Menurut Sanjaya (2012: 197), ada beberapa hal yang menjadi karakteristik utama 

dalam pembelajaran inkuiri, yaitu:  

1. Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untu mencari dan 

menemukan.  

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 

jawaban sendiri dan sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri.  
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3. Tujuan dari penggunaan inkuiri dalam pembelajaran adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

 

Model pembelajaran inkuiri dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) dibagi menjadi 

3 jenis, yaitu:  

1. Inkuiri terbimbing (Guided inquiry)  

Inkuiri terbimbing berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada peserta 

didik. Selain itu, peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber 

belajar dan tidak hanya menjadikan pendidik sebagai sumber belajar. Peserta 

didik juga secara aktif terlibat dalam proses mentalnya melalui kegiatan 

pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk menarik kesimpulan. 

2. Inkuiri bebas (free inquiry) 

Pada inkuiri bebas peserta didik melaksanakan sendiri penelitian seperti halnya 

seorang iilmuan, dimana peserta didik harus dapat mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki. 

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 

Pada jenis inkuiri ini, pendidik memberikan permasalahan kemudian peserta 

didik diminta memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, 

eksplorasi, dan prosedur pada pembelajaran berbasis inkuiri. Oleh karena itu, 

pendidik dituntut untuk mampu merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran dengan tepat. 

 

Pada penelitian ini, jenis model inkuiri yang digunakan yaitu inkuiri terbimbing 

(guided inquiry). Pada tipe inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa tetapi guru bertindak sebagai fasilitator, 

narasumber dan pembimbing (guide) selama proses pembelajaran berlangsung 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

 

Menurut Astuti dan Setiawan (2013), pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi salah 

satu cara yang efektif untuk membantu peserta didik meningkatkan keterampilan 
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berpikir dengan menggunakan proses mental lebih tinggi dan keterampilan berpikir 

kritis. Sedangkan menurut Dewi (2013:3) inkuiri terbimbing merupakan kegiatan 

inkuiri dimana masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks 

kemudian siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap permasalahan tersebut 

dibawah bimbingan intensif guru. Sejalan dengan Kusmana (2010:49), model 

pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan apabila dalam kegiatan pembelajaran 

guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa. Selaras 

dengan itu Nurfausiah dan Suhardiman (2016), mendefinisikan bahwa inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri berupa penemuan atas 

konsep-konsep materi yang dilakukan dengan cara diskusi, peserta didik diberikan 

beberapa pertanyaan dan mencari sendiri permasalahan dengan bimbingan guru. 

 

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2012: 201) 

sebagai berikut:  

1. Orientasi  

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif dengan menggiring siswa untuk mengetahui dan 

mengenal permasalahan yang terjadi baik dalam pembelajaran maupun 

lingkungan sekitar.  

2. Merumuskan masalah  

Merumuskan masalah merupakan langkah pembawa siswa pada suatu persoalan 

yang mengandung teka-teki sehingga siswa terdorong untuk mencari jawaban 

yang tepat. Dalam penelitian ini siswa tidak merumuskan masalah. Guru 

memberikan suatu tema permasalahan dan memberitahukan bahan-bahan yang 

dibutuhkan, tetapi tidak memberikan prosedur kerja.  

3. Merumuskan hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

Karena hipotesis merupakan jawaban sementara, maka hipotesis perlu diuji 

kembali kebenarannya melalui kegiatan pengumpulan data. Siswa diminta untuk 

membuat jawaban sementara dari pertanyaan yang sudah diberikan sebelumnnya.  
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4. Mengumpulkan data  

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. Siswa melakukan kegiatan seperti yang tertera 

pada LKPD dan mengumpulkan hasil berupa data berdasarkan kegiatan yang 

telah dilakukan.  

5. Menguji hipotesis  

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang telah diperoleh berdasarkan penumpulan data. 

Disini siswa menyesuaikan data yang mereka peroleh dengan jawaban sementara 

yang sudah mereka buat.  

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa membuat ringkasan menentukan 

intisari dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Fathurrohman (2015: 109-110) menyatakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diuraikan sebagai berikut.  

1. Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan) atau orientasi 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri.  

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutnya adalah guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah).  

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan 

yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru membimbing 

siswa menentukkan hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.  
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4. Pengumpulan data atau informasi 

Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan 

uji coba sendiri, dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik 

belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi, dan tidak langsung peserta didik menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang dimiliki.  

5. Menguji hipotesis 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif lalu 

dihubungkan dengan hasil data processing. Berdasarkan hasil pengolahan 

tafsiran, atau informasi yang ada, pertanyaan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak dan apakah 

terbukti atau tidak.  

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Merupakan proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Berdasarkan penjelasan inkuiri terbimbing di atas dapat disimpulkan inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri yang penyajian 

masalah, pertanyaan dan materi atau bahan penunjang ditentukan oleh guru. Masalah 

dan pertanyaan ini yang mendorong siswa melakukan penyelidikan atau pencarian 

untuk menentukan jawabannya. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) orientasi, 2) identifikasi masalah, 3) 

merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data/informasi, 5) menguji hipotesis, dan 

6) merumuskan kesimpulan. 
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3. Pembelajaran Konvensional 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata 

konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi, 

dan sebagainya). Depdiknas (2008: 807) menjelaskan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya. 

Konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensi pada kurikulum 2013. 

Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pembelajaran pada kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. 

 

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa. Menurut 

Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima 

pengalaman belajar, yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan.  

 

Berikut adalah deskripsi pengalaman belajar tersebut.  

a. Mengamati (observing)  

Pada tahap ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, 

melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.  

b. Menanya (questioning)  

Pada tahap ini siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang 

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.  

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)  

Pada tahap ini siswa mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, 

meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku 

teks, mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

 

 



16 
 

 

d. Menalar/Mengasosiasi (associating)  

Pada tahap ini siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat 

kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.  

e. Mengomunikasikan (communicating)  

Pada tahap ini siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau 

grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, 

dan kesimpulan secara lisan. 

 

Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak 

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Permendikbud No. 103 tahun 

2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut. 

1. Kegiatan pendahuluan  

Dalam kegiatan ini guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, 

mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 

berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 

digunakan. 

2. Kegiatan inti  

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan materi. 

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

3. Kegiatan penutup  

Dalam kegiatan ini guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dan 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran serta dalam 

kegiatan ini guru melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut 
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dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas baik individual maupun kelompok sesuai dengan 

hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pembelajaran konvensional kurikulum 

2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima 

pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi 

atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

4. Pengaruh 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Menurut David, dkk (2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang 

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. Sejalan dengan 

itu, Cahyono (2016) berpendapat bahwa pengaruh merupakan suatu keadaan atau 

timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa 

yang dipengaruhi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya 

yang timbul dari suatu hal dan berdampak menimbulkan suatu hasil untuk suatu objek 

yang ada, suatu daya penyebab sesuatu hal terjadi atau berubah. Dalam penelitian ini, 

daya yang diteliti pengaruhnya yaitu model inkuiri terbimbing. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

jika pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 
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B. Definisi Operasional 

 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa berupa penguasaan sejumlah 

materi pelajaran, seperti mampu memahami, mengetahui, dan mengingat materi, 

memberikan contoh dan bukan contoh serta dapat mengomunikasikannya. 

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model yang didalamnya guru 

membimbing siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberi 

pertanyaan awal atau masalah yang dapat mengarahkan siswa kedalam suatu 

diskusi, siswa berfikir secara kritis, dan analitis, serta terlibat secara aktif dan 

mandiri dalam mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah sehingga 

dapat menemukan sendiri konsep yang ada dalam pembelajaran. 

3. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

pendekatan sanitifik atau pendekatan berbasis keilmuan. Pembelajaran ini 

meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) 

mengomunikasikan. 

4. Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari suatu hal dan berdampak 

menimbulkan suatu hasil untuk suatu objek yang ada, suatu daya penyebab 

sesuatu hal terjadi atau berubah. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti 

pengaruhnya yaitu model inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis jika 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing mengalami 

perubahan kearah yang lebih baik. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

pemahaman konsep matematis terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran 
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yang dalam hal ini adalah inkuiri terbimbing sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemahaman konsep matematis.  Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

salah satu model pembelajaran inkuiri berupa penemuan atas konsep-konsep materi 

yang dilakukan dengan cara diskusi, siswa diberikan beberapa pertanyaan dan 

mencari sendiri permasalahan dengan bimbingan guru. 

 

Pelaksanaan model inkuiri terbimbing pada penelitian ini terdiri dari enam langkah, 

yaitu orientasi, identifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

informasi, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Pada langkah pertama 

orientasi, guru memberikan stimulus berupa masalah-masalah yang menimbulkan 

rasa ingin tahu siswa sehingga siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mampu membuat siswa memahami dan memikirkan bagaimana cara menyelesaikan 

masalah tersebut. Pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. Siswa harus paham tentang masalah yang diberikan, dan bisa 

menyatakan kembali dengan bahasa sendiri masalah tersebut. Pada tahap ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep yaitu pada indikator menyatakan ulang konsep. 

 

Langkah kedua yaitu identifikasi masalah. Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa 

untuk dapat mengidentifikasi masalah serta diminta memahami masalah yang 

diberikan yang kemudian dirumuskan kepada hipotesis. Siswa dituntut untuk dapat 

menentukan apa yang diketahui, ditanya, dan menyatakan kembali masalah asli 

dalam bentuk yang lebih operasional atau model matematika. Dengan demikian siswa 

dapat meningkatkan pemahaman konsep yaitu pada indikator menyajikan konsep 

dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 

 

Langkah ketiga yaitu siswa merumuskan hipotesis masalah sesuai dengan 

pengetahuan mereka sendiri. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan ide atau jawaban sementara (hipotesis) mereka tentang 

masalah yang diberikan. Siswa menyampaikan jawaban sementara berdasarkan 

pengetahuan atau konsep awal yang dimiliki sehingga siswa mengaplikasikan 
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pengetahuan yang dimilikinya untuk membuat jawaban sementara atas masalah yang 

diberikan. Dengan demikian siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

mengaplikasikan konsep dalam masalah matematika. 

 

Langkah keempat yaitu siswa mengumpulkan data. Pada tahap ini guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya data atau 

informasi tentang masalah yang diberikan dengan membaca dari berbagai sumber, 

melakukan eksperimen, dan sebagainya untuk membuktikan kebenaran hipotesis 

yang telah dirumuskan. Akibatnya siswa memiliki pengetahuan yang lebih dalam 

tentang masalah yang diberikan sehingga siswa mengetahui contoh pada konsep 

tersebut. Pada tahap ini dapat meningkatkan pemahaman konsep pada indikator 

memberikan contoh atau non-contoh suatu konsep. 

 

Langkah kelima adalah menguji hipotesis. Setelah siswa mengumpulkan data atau 

informasi, siswa akan menganalisis data atau informasi untuk menguji kebenaran dari 

hipotesisnya. Siswa akan dapat memilih dan menggunakan prosedur terntentu untuk 

memecahkan masalah yang diberikan. Pada tahap ini dapat meningkatkan 

pemahaman konsep pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

 

Langkah keenam atau terakhir membuat kesimpulan, pada tahap ini siswa diminta 

menyampaikan banyak gagasan dan memeriksa kebenaran jawaban dalam membuat 

kesimpulan dari masalah yang telah diberikan guru pada awal pembelajaran, 

kemudian siswa dibimbing oleh guru untuk mendapatkan kesimpulan yang benar. 

Pada tahap ini dapat menigkatkan pemahaman konsep terutama pada indikator 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

 

Jadi melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing ini, siswa akan belajar 

memahami dan menyelesaikan secara bertahap. Kegiatan belajar siswa tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing diduga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama dan 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung yang terdistribusi menjadi sebelas kelas yaitu 

VIII-1 sampai VIII-11 yang diajar oleh tiga guru yang berbeda. Setiap kelas memiliki 

siswa dengan kemampuan matematis yang relatif sama. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran matematika di setiap kelas yang 

disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Nilai Rata-rata PAS Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Nama Guru Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata 

1.  

 

Guru A 

VIII-1 32 Siswa 51,05 

2. VIII-2 32 Siswa 50,38 

3. VIII-3 31 Siswa 49,03 

4. VIII-4 30 Siswa 52,74 

5. VIII-5 30 Siswa 50,51 

6.  

Guru B 

VIII-6 32 Siswa 49,50 

7. VIII-7 32 Siswa 52,37 

8. VIII-8 31 Siswa 48,70 

9.  

Guru C 

VIII-9 30 Siswa 51,78 

10. VIII-10 31 Siswa 52,31 

11. VII-11 32 Siswa 48,09 

Rata-rata 50,58 

Sumber: SMP N 10 Bandar Lampung TP. 2023/2024 
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Berdasarkan Tabel 3.1, rata-rata nilai PAS siswa kelas VIII homogen/setara dari 3 

guru yang berbeda-beda sehingga teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel atas dasar 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018: 138). Pertimbangan dalam penelitian ini 

yaitu kelas yang diambil diajar oleh guru yang sama dan memiliki nilai rata-rata kelas 

yang mendekati nilai rata-rata seluruh kelas. Dari teknik sampling tersebut diambil 2 

kelas sebagai sampel yaitu kelas VIII-2 sebasai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 

sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan kelas kontrol diberi perlakukan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri 

dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dan satu 

variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah the pretest-postest control group design. 

Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematis awal siswa. Posttest dilakukan setelah diberikan 

perlakuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018:76), desain penelitian ini 

disajikan seperti pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Kelas Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kelas Kontrol 𝑂3 C 𝑂4 

 

Keterangan:  

𝑂1 : Skor awal pemahaman konsep matematis kelas ekperimen 

𝑂2 : Skor akhir pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 

𝑂3 : Skor akhir pemahaman konsep matematis kelas kontrol 
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𝑂4 : Skor akhir pemahaman konsep matematis kelas kontrol 

X : Perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

C : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi dan pengumpulan data awal untuk melihat jumlah kelas, 

kurikulum yang digunakan, populasi peserta didik, dan cara guru mengajar di 

kelas.  

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Dengan kelas VIII-2 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi lingkaran.  

d. Menyusun proposal penelitian.  

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian.  

f. Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru mitra.  

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pretest pemahaman konsep matematis sebelum perlakuan.  

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan kelas kontrol dengan model konvensional. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan. 
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3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari masing-

masing kelas. 

b. Membuat laporan penelitian. 

 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari : 1) data 

kemampuan pemahaman konsep matematis awal yang dicerminkan oleh skor pretest; 

2) data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir yang dicerminkan oleh skor 

posttest; dan 3) data gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik tes 

digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal uraian dengan materi lingkaran yang diberikan kepada 

siswa secara sebelum dan setelah materi selesai diajarkan. Penyusunan instrument tes 

pemahaman konsep matematis disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 

dan indikator pemahaman konsep matematis. Adapun pedoman penskoran tes 

pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

No. Indikator Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

Tidak menjawab 0 

Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi salah 1 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar tetapi belum 

lengkap 

 

2 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar dan lengkap 3 
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No. Indikator Keterangan Skor 

2. Memberi contoh dan 

non-contoh dari 

konsep. 

Tidak menjawab 0 

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep tetapi salah 1 

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep dengan benar 

tetapi belum lengkap 

2 

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep dengan benar 

dan lengkap 

3 

3. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika. 

Tidak menjawab 0 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis tetapi salah 

1 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis dengan benar tetapi belum selesai 

 

2 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis dengan benar dan selesai 

 

3 

4. Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Tidak menjawab 0 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu tetapi salah 

1 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu dengan benar tetapi belum lengkap 

2 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu dengan benar dan lengkap 

3 

5. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 
pemecahan masalah. 

Tidak menjawab 0 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah tetapi tidak tepat 

1 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 
masalah dengan tepat tetapi belum selesai 

2 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah dengan tepat dan selesai 

3 

          (Modifikasi dari Sartika, 2013) 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan instrument yang memenuhi kriteria 

tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran. 

 

 

1. Validitas 

 

 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian instrumen tes 

pemahaman konsep matematis dengan indikator pemahaman konsep terkait materi 

pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan, validitas tes 

terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes serta kemampuan bahasa siswa 

dilakukan menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru mitra. Kesesuaian isi tes harus 
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sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi soal, dan bahasa yang mudah 

dimengerti siswa. Tes dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan 

daftar ceklis. 

 

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 

untuk mengambil data pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid. Hasil 

uji validitas isi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 153. Setelah 

instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba soal di luar sampel yaitu 

kelas IX-1 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang 

diujicobakan. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Software Microsoft 

Excel 2010 untuk mengetahui relialibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

setiap soal. 

 

 

2. Realibilitas 

 

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen yang reliable adalah instrument yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek sama akan menghasilkan data 

yang tetap. Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat 

Arikunto (2010: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien 

reliabilitas (𝑟11) dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan:  

𝑟11 : koefisien reabilitas 

𝑛  : banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes  

∑ 𝜎𝑖
2  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item  

𝜎𝑡
2 : varians total 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat 

Arikunto (2010: 75) dan disajikan pada Tabel 3.4. 



28 
 

 

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefiesien reliabilitas tes sebesar 0,85 yang 

berarti reliabilitas berada pada kriteria sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas 

instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 156. 

 

 

3. Daya Pembeda 

 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 

yang menguasai materi dengan siswa yang kurang/tidak menguasai materi. Untuk 

menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul (2014: 

152), setelah diurutkan data dibagi ke dalam dua kelompok, untuk kelompok kecil 

(kurang dari 100) siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok atas dan 

kelompok bawah. Menurut Arifin (2012: 146) yaitu: 

 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐾𝐴 − �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑀
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : Indeksi daya pembeda butir soal  

�̅�𝐾𝐴 : rata-rata skor dari kelompok atas 

�̅�𝐾𝐵   : rata-rata skor dari kelompok bawah 

𝑆𝑀 : Skor maksimal 

 

Pada penelitian ini, koefisien daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2011:389) seperti disajikan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

0,41 − 0,70 Baik 

0,21 − 0,40 Cukup 

0,01 − 0,20 Buruk 

−1,00 − 0,00 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya pembeda pada butir soal memiliki 

indeks daya pembeda 0,43 sampai 0,62 dengan semua soal termasuk kategori baik. 

Hasil perhtiungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.2 halaman 158. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Untuk menentukan derajat kesukaran setiap butir soal yang digunakan, maka 

dilakukan perhitungan tingkat kesukarannya. Untuk menghitung derajat kesukaran 

suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐽𝐼
 

Keterangan: 

𝑇𝐾 = tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐽𝑇 = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal tertentu  

𝐽𝐼 = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Pada penelitian ini, indeks tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan 

berdasarkan pendapat Sudijono (2011: 372) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Interval Tingakat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≥ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≥ 1,00 Mudah 

Sumber: Sudijono (2011: 372) 
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Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 

mempunyai interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks 

tingkat kesukaran 0,38 sampai 0,68 yang tergolong sedang. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran B.3 halaman 156. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang akan 

dianalisis adalah data kuantitatif berupa skor tes pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, 

data pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari skor pretest dan skor posttest 

dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain). Data tersebut dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pemahaman konsep matematis siwa. Menurut Hake (1998: 65) besarnya 

peningkatan (g) dapat dihitung dengan rumus gain ternomalisasi (Normalized Gain), 

sebagai berikut: 

 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Dalam penelitian ini, sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Adapun 

prosedur uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data pemahaman konsep matematis 

siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan 

hipotesis uji normalitas adalah: 
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H0 : Sampel data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

H1 : Sampel data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, data gain pemahaman konsep matematis siswa diuji dengan 

menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat berdasarkan Sudjana (2005:273) 

sebagai berikut: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  : harga chi-kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi harapan 

𝐸𝑖  : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 adalah terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dan tolak H0 dalam kondisi lainnya. Rekapitulasi 

perhitungan uji normalitas terhadap data gain pemahaman konsep matematis siswa, 

disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 3,64 7,815 H0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 4,33 7,815 H0 diterima Berdistribusi normal 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa kedua sampel data gain pemahaman 

konsep matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan selengkapnya pada Lampiran C.10 dan C.11 halaman 167 – 169. 

 

 

 



32 
 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

model pembelajaran konvensional memiliki varians yang homogen atau tidak 

homogen. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas ini sebagai berikut: 

  𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep matematis memiliki 

varians yang homogen) 

  𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep matematis memiliki 

varians yang tidak homogen) 

 

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel kesatu berukuran 𝑛1 dengan varians 𝑠1
2 

dan sampel kedua berukuran 𝑛2 dengan varians 𝑠2
2 maka untuk menguji hipotesis di 

atas menggunakan rumus: 

𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 = varians terbesar  

𝑠2
2= varians terkecil  

 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

. Didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 

derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut. Hasil uji 

homogenitas data gain pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,037042  

1,12 

 

1,83 

 

𝐻0 diterima 

Memiliki 

varians yang 

homogen Kontrol 0,041501 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka diterima, dengan 

demikian data gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas 



33 
 

 

eksperimen memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji homogenitas data gain pemahaman konsep matematis siswa dapat 

dilihat pada Lampiran C.12 halaman 171. 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa kedua populasi 

data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). 

Adapun hipotesis statistik yang akan diuji yaitu: 

 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Rata-rata data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing sama dengan rata-

rata data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari 

rata-rata data peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (Uji-t) seperti dalam Sudjana 

(2005: 243) berikut: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

  

dengan, 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
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Keterangan: 

�̅�1 = rata-rata pada kelas eksperimen 

�̅�2 = rata-rata pada kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya subjek kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya subjek kelas kontrol  

𝑠1
2 = varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelompok kontrol 

𝑠2 = varians gabungan 

 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 + 2, kriteria uji yang digunakan 

yaitu: terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan untuk keadaan lainnya tolak 𝐻0, dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) diperoleh dari daftar distribusi-t. 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa model pembelajaran 

inkuiri berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

semester genap SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. Hal ini 

dapat dilihat dari perbedaan peningkatan skor pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada peningkatan skor pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan yaitu:  

a. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

disarankan untuk mengkondisikan kelas dalam keadaan siap belajar dan 

mempersiapkan materi dengan matang. Serta memanajeman waktu dengan baik 

terlebih ketika jumlah siswa dikelas cukup banyak. 

b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing disarankan untuk kelas eksperimen dan kontrol bisa 

menggunakan LKPD. Jadi dapat diketahui yang berpengaruh adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing atau LKPD. 
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